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ABSTRAK 
Tujuan penelitian adalah untuk memberikan gambaran hasil yang ada dari penelitian sebelumnya dan 
memberikan kesimpulan dari peneliti. Metode penelitian yang digunakan adalah literature review yang 
berasal dari artikel ilmiah yang ada di berbagai jurnal dunia yang relevan dengan variabel tersebut. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong employee 
engagement pada karyawan, variabel intervening yang secara langsung dan tidak langsung dapat 
mempengaruhi employee engagement, dan apa yang diyakini dapat mendorong employee engagement 
dalam organisasi. Hal ini untuk melihat hubungan antara dua variabel independen. Artikel sebelumnya 
terkait dengan judul. Ternyata ada beberapa variabel yang signifikan dan tidak signifikan. Kebaruan dari 
penelitian ini adalah terbentuknya kerangka model penelitian yang baru,system informasi manajemen  dan 
hasil studi literature review menunjukkan adanya hubungan antara kompensasi dengan employee 
engagement, dan hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan dapat menciptakan employee 
engagement. Anda dapat menggunakan jumlah hari sebagai referensi. 
 
Kata Kunci: Keterlibatan Karyawan, Pengembangan Karir, Kepemimpinan Transaksional, Remunerasi, 
Sistem Informasi Manajemen, Komitmen Organisasi 
 
PENDAHULUAN 
 Keberhasilan pengelolaan sumber 
daya manusia Progresif yang baik dapat 
menjadi awal yang baik untuk memulai 
kelancaran pelaksanaan program kerja 
perusahaan dan mencapai tujuan organisasi. 
Peningkatan SDM dinilai memegang 
peranan penting dalam mencapai tujuan 
Perusahaan karena kunci sukses adalah 
kemenangan bisnis yang bertahan dan 
berkembang SDM merupakan pelaku 
ekonomi.  
 Masalah perusahaan ini adalah 
rendahnya komitmen dari departemen SDM 
perusahaan. Bersama dengan perusahaan 
mengarah pada munculnya masalah yang 
berbeda. Peran kinerja untuk setiap orang di 
perusahaan menjadi penting karena 
mengingat perusahaan ini memproduksi 
produk. Sumber daya manusia yang 
dibutuhkan untuk menghasilkan output 
Setidaknya memenuhi atau melebihi standar 
kualitas Sudah dihentikan oleh perusahaan. 
Sebagian besar sumber daya manusia yang 
berasal dari perusahaan ini adalah para 
pekerja yang hasil kinerjanya 

mempengaruhi kinerja perusahaan, peneliti 
langsung menganggap penelitian ini penting 
dan menarik untuk diselesaikan.  
 Tujuan survey ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh Positif Power, Devosi, 
dan Absorption terhadap Kinerja Karyawan 
pada Topik Penelitian. Pada bagian ini, 
penulis harus memberikan latar belakang 
penelitian yang relevan dengan penelitian, 
masalah penelitian, dan tujuan penelitian. 
Selain itu, penulis dapat menjelaskan 
research gap yang akan dibahas dalam 
penelitian ini. Gallup Organization (2020) 
mengklasifikasikan karyawan menjadi tiga 
jenis berdasarkan tingkat keterlibatan 
mereka (1).  
 Karyawan yang terlibat adalah 
pembangun dalam organisasi Anda. Mereka 
cenderung selalu menjadi yang terbaik 
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 
Karyawan tipe ini akan diberdayakan dan 
bersedia menggunakan seluruh potensinya 
untuk bekrja demi kemajuan organisasi (2). 
Jenis karyawan yang tidak termotivasi ini 
cenderung berfokus pada tugas daripada 
memenuhi tujuan kerja. Mereka melakukan 
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tugas hanya sesuai dengan bagian mereka 
dan apa yang dibayar organisasi kepada 
mereka. Di tempat kerja, saya selalu 
menunggu perintah dari atasan saya, dan 
saya merasa kekurangan energi kerja (3). 
 Jenis karyawannya yang aktif 
terlepas adalah karyawan tidak terikat. 
Mereka secara terbuka mengungkapkan 
frustrasi dan ketidakpuasan mereka dengan 
pekerjaan mereka. Mereka juga menolak 
terus-menerus dan hanya melihat sisi negatif 
dari berbagai peluang yang muncul. Tiga 
unsur tersebut adalah kekuatan, dedikasi dan 
penyerapan.  
 Elan menunjukkan komitmen 
karyawan dengan kekuatan fisik dan 
mentalnya selama kinerja kerja. vitalitas 
ditandai dengan tingkat kekuatan yang 
tinggi ketahanan mental dalam bekerja, 
energi yang optimal, keberanian, keinginan 
untuk berusaha maksimal, kemauan dan 
keinginan untuk bekerja dengan sungguh-
sungguh untuk mencapai sesuatu, maju terus 
dengan keberanian tekun dalam menghadapi 
kesulitan.  
 Dedikasi adalah retensi karyawan 
emosional tentang pekerjaannya. misi 
menggambarkan semangat karyawan 
terhadap pekerjaannya, bangga terhadap 
pekerjaan yang dilakukan dan perusahaan 
tempat kerja, tetap terinspirasi dan tetap 
sibuk berhenti berbisnis tanpa merasa 
terancam tantangan yang dihadapi. siapa 
yang memiliki skor keterlibatan tinggi jelas 
menunjukkan pekerjaan. Harap jadikan itu 
pengalaman yang berharga, mengasyikkan, 
dan menantang. Anda merasa normal 
Bergairah dan bangga dengan pekerjaan dan 
organisasinya. di sisi lain, skor dedikasi 
yang rendah berarti sebaliknya. 
mengidentifikasi dengan karya-karya karena 
mereka tidak bermakna, menginspirasi atau 
mengalami tantangan, lesu, bangga dengan 
pekerjaan dan organisasi mereka.  
 Absorption adalah retensi 
karyawan yang dijelaskan oleh perilaku 
karyawan yang memberikan perhatian 
penuh pada pekerjaannya. Absorption 
Menggambarkan keadaan seorang karyawan 
yang sedang dalam mood yang baik Dia 
benar-benar gila, sangat fokus dan serius 
dalam melakukan pekerjaannya. pada saat 
melakukan pekerjaan mereka, mereka 

cenderung menghabiskan waktu begitu 
cepat sehingga mereka merasa sulit untuk 
berhenti atau meninggalkan pekerjaan. 
 
Tinjauan Literatur 

Keterlibatan karyawan adalah 
strategi penting yang harus dimiliki 
perusahaan untuk mempertahankan 
karyawan sekaligus mengembangkannya 
secara aktif [1]. Komitmen karyawan  
merupakan win-win solution bagi karyawan 
dan perusahaan. matahari Tingkat 
keterlibatan karyawan yang tinggi 
memastikan kinerja karyawan yang optimal 
untuk perusahaan Anda [2]. Keterikatan 
karyawan dapat diartikan sebagai ikatan 
karyawan dengan perusahaan, menyoroti 
beberapa aspek keterlibatan karyawan 
dengan perusahaan, atau sikap dan perilaku 
karyawan yang positif [3]. Keterlibatan 
karyawan adalah tentang memahami peran 
karyawan dalam organisasi dan memiliki 
energi dan semangat juang untuk 
menyelaraskan dengan tujuan dan sasaran 
organisasi [4]. Ini juga memberi Anda 
pemahaman yang jelas tentang bagaimana 
organisasi Anda mencapai tujuannya, 
bagaimana perubahan dapat melayani Anda 
dengan lebih baik, dan suara yang harus 
digunakan karyawan Anda untuk 
menyuarakan ide dan pendapat mereka 
sepanjang karier mereka. Memberi dan 
memutuskan juga penting [5]. Keterlibatan 
karyawan sebagai komitmen dan 
antusiasme karyawan dalam pekerjaan dan 
tempat kerja mereka. Keterlibatan 
karyawan semacam itu membantu 
organisasi mengukur dan mengelola 
perspektif karyawan tentang elemen kunci 
budaya perusahaan [6].  

Banyak perusahaan melakukan 
penelitian kinerja sebagai metrik untuk 
mengukur keterlibatan karyawan dengan 
organisasi dan menganalisis hubungan 
antara keterlibatan karyawan dan hasil 
bisnis utama [7] Hasil survei dapat 
membantu Anda mengidentifikasi inisiatif 
keterlibatan mana yang mencapai tujuan 
yang Anda inginkan [8]. Survei sangat 
berguna untuk mengukur keterikatan 
karyawan, namun perusahaan juga perlu 
menyadari bahwa survei karyawan berbeda 
dengan survei karyawan lainnya [9]. 
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Keterlibatan karyawan penting bagi 
perusahaan. Jika perusahaan memiliki 
karyawan terbaik dan responsif terhadap 
kebutuhan perusahaan, perusahaan harus 
berusaha untuk meningkatkan komitmen 
karyawan terhadap perusahaan guna 
meningkatkan retensi karyawan [10]. 
Keterlibatan karyawan penting bagi 
perusahaan [11]. Jika suatu perusahaan 
memiliki karyawan terbaik dan responsif 
terhadap kebutuhan perusahaan, maka 
perusahaan harus berusaha untuk 
Meningkatkan komitmen karyawan 
terhadap perusahaan guna meningkatkan 
retensi karyawan [12].  

Program pengembangan karir 
merupakan salah satu bentuk dukungan 
perusahaan yang mendorong dan 
memotivasi karyawan untuk 
mengembangkan karir yang lebih baik 
dalam hal posisi dan pendapatan [13]. Tidak 
ada karyawan yang menginginkan karir 
yang stagnan. Mereka menginginkan 
kemajuan untuk mencapai titik kesuksesan. 
Pengembangan karir adalah salah satu 
prioritas perusahaan untuk memberikan 
kesempatan kepada karyawan untuk 
menemukan potensi mereka [14]. Program 
pengembangan karir terstruktur 
meningkatkan motivasi karyawan, 
produktivitas kerja dan kepuasan kerja. Ini 
mendorong kinerja dan kontribusi karyawan. 
Pada akhirnya, program ini berdampak pada 
kemajuan perusahaan yang lebih maju [15].  

Selain mempertahankan karyawan 
yang berpotensi memberikan kontribusi 
signifikan bagi perusahaan, departemen 
SDM harus merencanakan dan mengatur 
pengembangan karir dengan cermat. 
Hasilnya harus sejalan dengan tujuan yang 
diinginkan perusahaan dan karyawan. 
Upaya pengembangan karir ini merupakan 
salah satu bentuk pengelolaan sumber daya 
manusia yang diterapkan melalui 
departemen karir dan program [16]. 
Pengembangan karir merupakan salah satu 
kegiatan pengelolaan sumber daya manusia 
sebagai bentuk dukungan dan hubungan 
antara karyawan dengan perusahaan [17]. 
Sekalipun semuanya mengandalkan 
profesionalisme dan partisipasi karyawan, 
perusahaan harus menyediakan landasan 
dan dukungan melalui program 

pengembangan karir yang terorganisir 
dengan baik [18]. Semakin baik sistem 
pengembangan karir suatu perusahaan, 
semakin mudah karyawan mengembangkan 
karirnya, dan semakin mudah pula mereka 
mempengaruhi perkembangan perusahaan 
[19].  

Kompensasi adalah bentuk balas 
jasa lain yang diterima oleh karyawan atau 
manajer suatu perusahaan atas pekerjaannya. 
Ini biasanya termasuk gaji pokok atau upah, 
bonus dan komisi, tetapi mungkin 
mengecualikan tip dan penggantian [20]. 
Manajemen sistem informasi (MSI) adalah 
matakuliah yang mempelajari cara-cara 
mengelola pekerjaan informasi dengan 
menggunakan pendekatan system yang 
berdasarkan pada prinsip-prinsip 
manajemen [21]. 

Sistem Informasi Manajemen 
merupakan gabungan dari perangkat lunak 
(software), perangkat keras (hardware) dan 
sumber daya manusia (SDM) yang saling 
berkaitan dalam mengolah data menjadi 
informasi yang bermanfaat melalui 
penciptaan sebuah sistem. Selain 
penggunaan komputer, manusia juga turut 
menjadi bagian dari sistem ini. Manusia 
menggunakan sebuah ide, pemikiran dan 
perhitungan dalam menggunakan komputer 
yang di dalamnya terdapat software dan 
hardware. Selain itu terdapat pula process 
perencanaan, kontrol,koordinasi dan 
pengambilan keputusan. Oleh karena itu 
sistem informasi dinamakan juga sistem 
kompleks. 
 
METODE PENELITIAN 

Tujuan penulisan artikel ini adalah 
untuk meninjau dan meringkas kajian 
literatur terkait penerapan employee 
engagement di perusahaan multinasional 
sehingga mengetahui faktor-faktor apa saja 
yang dapat digunakan untuk membangun 
komitmen karyawan yang efektif, dengan 
menggunakan metode yang berbeda, faktor 
lainnya remunerasi, komitmen organisasi, 
peneliti berusaha membaca, menganalisis 
dan merangkum beberapa literature review 
dari beberapa jurnal dan sumber informasi 
terkait lainnya untuk menentukan strategi 
penerapan employee engagement yang 
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efektif dalam suatu organisasi untuk 
dipahami.  

Dalam penelitian ini, pendekatan 
literature review digunakan untuk mencapai 
tujuan penelitian. mini-review keterlibatan 
karyawan dilakukan dengan membaca dan 
menganalisis beberapa artikel jurnal peer-
review. Metode penelitian ini adalah kajian 
pustaka yang membandingkan beberapa 
teori yang ada dengan penelitian 
sebelumnya. Untuk memperoleh informasi 
dan data yang diperlukan dalam pekerjaan 
ini digunakan teknik pengumpulan data 
sebagai berikut: dokumen/perpustakaan, 
yaitu teknik pengumpulan data dengan 
mempelajari dokumen-dokumen yang 
berkaitan dengan masalah yang diteliti.  

Metode analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan metode analisis 
dalam tinjauan pustaka dengan 
menggunakan pola berpikir induktif. Proses 
analisis dilakukan dengan menggunakan 
teknik analisis data atau analisis isi, yaitu 
deskripsi terperinci tentang data dan konteks, 
sifat, properti, konten, alasan, dan 
penggunaan logika induktif untuk mencapai 
kesimpulan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keterikatan karyawan adalah 
metode yang digunakan oleh manajemen 
perusahaan untuk membuat karyawan 
terlibat dengan perusahaan. Perusahaan 
yang sudah berkomitmen pada bisnisnya 
biasanya berusaha keras agar karyawannya 
tetap terlibat dengan perusahaan. Sesuai 
dengan Undang-Undang Keterikatan 
Karyawan, Perusahaan memperlakukan 
semua karyawan secara setara tanpa 
memandang jabatan, dll., dan mencapai 
keterikatan. Program yang termasuk dalam 
kegiatan retensi karyawan antara lain 
ekskursi, pelatihan, dan program lain yang 
dapat meningkatkan retensi karyawan di 
perusahaan. Dengan penelitian ini keliatan 
hasilnya bahwa kesetaraan antara 
perusahaan dan karyawan harus di terapkan 
lagi. 

Sistem informasi manajemen sangat 
berpengaruh terhadap pengelolaan data-data 
dalam perusahaan, si pengelola tidak 
dibenarkan untuk karyawan yang tidak 
kompeten di bidang ini. 

Tujuan utama employee engagement adalah 
untuk menciptakan suasana yang 
memungkinkan karyawan menjadi lebih 
terlibat dalam perusahaan. Selain itu, tujuan 
lain dari keterlibatan karyawan adalah untuk 
membangun hubungan yang kuat. 
Hubungan yang kuat ini membuat setiap 
karyawan merasa lebih dihargai. Mereka 
bangga dengan kantor tempat mereka 
bekerja dan berusaha melakukan yang 
terbaik untuk perusahaan. 

Jika Anda dapat melakukan 
keterlibatan karyawan dengan baik, 
perusahaan Anda akan mendukung lebih 
banyak karyawan. Perusahaan juga memiliki 
karyawan yang selalu bertindak positif. 
Sehingga tujuan utama perusahaan lebih 
mudah dicapai. Jika suatu perusahaan dapat 
melakukan employee engagement dengan 
baik, maka perusahaan akan dapat bonding 
dengan karyawannya. Memiliki karyawan 
yang sudah terlibat memungkinkan 
perusahaan untuk menarik karyawan setia 
yang jarang absen untuk tujuan yang tidak 
penting. Selain itu, perusahaan juga 
mendapatkan karyawan yang selalu menjaga 
gengsi perusahaan. Cara untuk 
meningkatkan keterlibatan karyawan 
termasuk memotivasi calon karyawan, 
menawarkan berbagai saran positif, 
memperhatikan kesejahteraan semua 
karyawan, dan menciptakan lingkungan
kerja yang lebih mendukung.Contohnya 
menilai kinerja produktif  karyawan dalam 
bekerja dan memberikan rasa memiliki yang 
tinggi pada perusahaan. 

Saat melakukan komitmen 
karyawan, ada baiknya juga menyusun 
strategi untuk mengembangkan komitmen 
karyawan. Ini dapat dilakukan dengan 
menuliskan kategori karyawan di 
perusahaan Anda dan kemudian 
merumuskan strategi yang sesuai untuk 
perusahaan Anda. Untuk mengetahui level 
Anda, karyawan perusahaan harus mengisi 
kuesioner yang disebut Gallup Q12 Index. 
Ini memberikan 12 pernyataan dan memberi 
karyawan kesempatan untuk menunjukkan 
skala dari 1 sampai 5. 1 berarti sangat 
berlawanan, 5 berarti sangat berlawanan. 
Keterlibatan karyawan mencakup tingkat 
berikut: sangat tidak dibatasi, tidak terlibat, 



 

 

102 

Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Komunikasi STI&K (SeNTIK)
Volume 7 Nomor 1,  29 Juli 2023, ISSN : 2581-2327 

sebagian besar terlibat, terlibat, sangat 
berbakti 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menemukan literatur yang mendukung 
variabel-variabel dalam naskah akademik ini 
dan memberikan hasil untuk pertimbangan 
penelitian selanjutnya sebagai research gap 
atau sebagai subjek penelitian lainnya. 
Rekomendasi penelitian ini dapat digunakan 
untuk memperluas wawasan Anda, 
khususnya di bidang manajemen sumber 
daya manusia, terkait dengan variabel-
variabel yang disajikan dalam artikel ini. 
Survei literatur berfungsi sebagai dasar 
konseptual untuk rekomendasi desain. 
Pengakuan 

Kepada para penulis sebelumnya 
yang artikelnya digunakan sebagai referensi 
dan dukungan untuk tinjauan literatur artikel 
ini, Konferensi Kewirausahaan dan Inovasi 
Perhotelan Internasional 2023 untuk ulasan 
artikel dan publikasi artikel ini, dan kepada 
peneliti kampus atas dukungan terima kasih 
dian nusantara dari universitas. Hingga hari 
ini, dia adalah peneliti berkualitas tinggi 
secara konsisten dan berkomitmen kuat 
untuk memajukan pengetahuan manajemen 
sumber daya manusia. 
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